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at current prices by industrial sector for both Banyuwangi Regency and East Java Province in 2023.
The analysis shows that the manufacturing sector has an LQ value of 0.41, indicating that it is not
a base sector in the region. In contrast, the base sectors include agriculture, forestry, and fisheries
(LQO = 2.34), mining and quarrying (LQ = 1.85), construction (LQ = 1.55), and education services
(LQ = 1.18). These findings indicate that Banyuwangi's economy still relies heavily on primary
sectors and has not yet undergone a significant structural transformation toward a more industrial-
based economy. Therefore, strategic efforts are needed to develop local industries based on
regional resources and to enhance value-added production in order to promote more sustainable
and inclusive industrialization.
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Akbstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur perekonomian dan tingkat industrialisasi
Kabupaten Banyuwangi tahun 2023 menggunakan pendekatan Location Quotient (LQ). Data yang
digunakan berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS), yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha tahun 2023, baik untuk Kabupaten Banyuwangi
maupun Provinsi Jawa Timur. Hasil analisis menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan
memiliki nilai LQ sebesar 0,41, yang mengindikasikan bahwa sektor ini belum menjadi sektor basis
di Banyuwangi. Sebaliknya, sektor-sektor yang tergolong basis adalah pertanian, kehutanan dan
perikanan (LQ = 2,34), pertambangan dan penggalian (LQ = 1,85), konstruksi (LQ = 1,55), dan jasa
pendidikan (LQ = 1,18). Temuan ini menunjukkan bahwa perekonomian Banyuwangi masih
bertumpu pada sektor primer dan belum mengalami transformasi struktural yang signifikan ke arah
sektor sekunder. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan industri lokal berbasis sumber
daya alam dan peningkatan nilai tambah agar industrialisasi daerah dapat berjalan lebih optimal dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Location Quotient, Perdagangan Internasional, Ekspor, Sektor Basis, Banyuwangi.
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PENDAHULUAN

Ekspor merupakan elemen strategis dalam perekonomian terbuka yang memiliki peran signifikan
dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi nasional melalui penciptaan devisa, perluasan pasar, serta
peningkatan skala dan efisiensi produksi domestik. Dinamika perdagangan internasional yang semakin
kompetitif menempatkan kinerja ekspor sebagai cerminan kapasitas adaptasi dan daya saing suatu
wilayah dalam jaringan ekonomi global yang terus berubah. Bagi Indonesia, aktivitas ekspor juga
berkaitan erat dengan proses transformasi struktural perekonomian yang ditandai oleh pergeseran
kontribusi dari sektor primer menuju sektor industri dan jasa bernilai tambah. Proses transformasi
tersebut tercatat sebagai salah satu agenda penting pembangunan ekonomi nasional yang memerlukan
dukungan kebijakan berbasis potensi sektoral dan wilayah (Rinaldi et al., 2022).

Provinsi Jawa Timur memiliki posisi penting dalam struktur perekonomian nasional karena
kontribusinya yang besar terhadap Produk Domestik Regional Bruto Indonesia, baik dari sektor industri
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pengolahan, pertanian, maupun perdagangan. Data PDRB Jawa Timur menurut lapangan usaha
menunjukkan adanya perbedaan peran sektor-sektor ekonomi yang mencerminkan karakteristik dan
keunggulan komparatif masing-masing daerah di dalam provinsi tersebut (Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Timur, 2024). Variasi ini membuka ruang analisis yang lebih mendalam mengenai
bagaimana kinerja ekonomi daerah dapat memengaruhi performa ekspor secara agregat. Kabupaten
Banyuwangi sebagai salah satu wilayah dengan struktur ekonomi yang beragam menjadi menarik untuk
dikaji dalam kerangka tersebut.

Kabupaten Banyuwangi dikenal memiliki basis ekonomi yang bertumpu pada sektor pertanian,
perikanan, industri pengolahan, serta pariwisata yang berkembang pesat dalam satu dekade terakhir.
Keberagaman sektor ini menciptakan peluang ekspor yang tidak hanya bergantung pada komoditas
primer, tetapi juga pada produk olahan dan jasa pendukung yang memiliki nilai tambah lebih tinggi.
Analisis sektor unggulan berbasis wilayah diperlukan untuk mengidentifikasi sektor mana yang benar-
benar memiliki keunggulan relatif dan daya saing berkelanjutan. Pendekatan tersebut sejalan dengan
kajian kebijakan ekonomi daerah yang menekankan pentingnya pemetaan sektor basis sebagai dasar
perencanaan pembangunan (Putri et al., 2025).

Kinerja ekspor daerah tidak dapat dilepaskan dari kemampuan sektor-sektor ekonomi dalam
menghasilkan output yang kompetitif di pasar nasional maupun internasional. Sektor basis yang kuat
cenderung memberikan efek pengganda terhadap sektor nonbasis melalui penciptaan lapangan kerja,
peningkatan pendapatan, serta perluasan jaringan produksi dan distribusi. Sektor unggulan daerah yang
teridentifikasi secara tepat mampu mendorong pertumbuhan ekonomi regional secara lebih stabil.
Temuan serupa terlihat pada kajian penentuan prioritas komoditas unggulan perkebunan yang
menekankan pentingnya analisis kuantitatif berbasis wilayah (Purba & Muliani, 2023).

Pendekatan Location Quotient (LQ) menjadi salah satu metode yang banyak digunakan untuk
mengidentifikasi sektor basis dan nonbasis dalam suatu wilayah. Metode ini memberikan gambaran
mengenai tingkat spesialisasi sektor ekonomi daerah dibandingkan dengan wilayah referensi yang lebih
luas. Penggunaan LQ memungkinkan peneliti untuk menilai kontribusi relatif suatu sektor terhadap
perekonomian daerah secara objektif dan terukur. Kombinasi LQ dengan analisis sektoral mampu
mengungkap potensi pertumbuhan ekonomi daerah secara lebih akurat (Saswono et al., 2025).

Dalam pembangunan ekonomi daerah, analisis sektor unggulan berbasis LQ sering dipadukan
dengan kajian daya saing dan struktur ekonomi untuk merumuskan strategi pengembangan wilayah.
Pendekatan ini telah diterapkan di berbagai daerah di Indonesia dengan hasil yang menunjukkan adanya
perbedaan karakteristik dan kekuatan sektor ekonomi antarwilayah. Kajian mengenai potensi ekonomi
dan daya saing daerah menegaskan bahwa pemahaman struktur sektoral menjadi kunci dalam
merancang kebijakan pembangunan yang efektif dan berkelanjutan. Bukti empiris tersebut diperkuat
oleh penelitian yang mengkaji daya saing daerah menggunakan pendekatan LQ dan analisis pendukung
lainnya (Triningsih et al., 2025).

Aktivitas ekonomi sektoral juga memiliki keterkaitan erat dengan dampak lintas sektor yang
memengaruhi kinerja perekonomian secara keseluruhan. Pengembangan sektor tertentu sering kali
memicu pertumbuhan sektor lain melalui rantai nilai produksi dan distribusi yang saling terhubung.
Studi mengenai dampak aktivitas industri menunjukkan bahwa penguatan satu sektor strategis dapat
meningkatkan kontribusi sektor ekonomi lain secara simultan. Pola hubungan semacam ini menegaskan
pentingnya analisis sektoral yang komprehensif dalam menilai kontribusi ekspor terhadap
perekonomian nasional (Asmiani et al., 2024).

Kajian mengenai sektor basis dan unggulan juga relevan dalam perumusan strategi pembangunan
kawasan dan peningkatan peran daerah dalam perekonomian nasional. Berbagai penelitian menekankan
bahwa pengembangan wilayah berbasis keunggulan sektoral mampu memperkuat posisi daerah dalam
rantai nilai nasional maupun internasional. Sektor pertanian dan sektor ekonomi lainnya di Pulau Jawa,
misalnya, terbukti memiliki peran strategis sebagai sektor basis yang menopang pertumbuhan ekonomi
regional dan nasional. Temuan tersebut sejalan dengan kajian strategi pembangunan berbasis sektor
unggulan dan analisis sektor basis yang menempatkan ekspor sebagai instrumen penting peningkatan
daya saing ekonomi Indonesia (Halik, 2025; Qatrunnada & Rumayya, 2025).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis struktur
perekonomian Kabupaten Banyuwangi serta mengidentifikasi sektor basis berdasarkan metode
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Location Quotient (LQ). Data yang digunakan berupa data sekunder Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Banyuwangi dan Provinsi Jawa Timur atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha
tahun 2023 yang bersumber dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik. Perhitungan LQ dilakukan
dengan membandingkan proporsi PDRB setiap sektor di Kabupaten Banyuwangi terhadap struktur
PDRB sektor yang sama di tingkat Provinsi Jawa Timur sebagai wilayah referensi. Nilai LQ
diinterpretasikan untuk menentukan sektor basis, sektor netral, dan sektor nonbasis, yang selanjutnya
digunakan untuk menilai peran sektoral dalam mendorong industrialisasi dan transformasi struktural
perekonomian Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur Perekonomian Kabupaten Banyuwangi dan Identifikasi Sektor Basis Tahun 2023
Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan melalui studi dokumentasi terhadap
data sekunder yang dipublikasikan secara resmi oleh Badan Pusat Statistik, baik di tingkat Kabupaten
Banyuwangi maupun Provinsi Jawa Timur. Data yang dihimpun mencakup Produk Domestik Regional
Bruto atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha tahun 2023, yang merepresentasikan nilai
nominal aktivitas ekonomi sektoral pada periode pengamatan. Pendekatan dokumentatif semacam ini
dipandang relevan untuk memastikan konsistensi, keterbandingan, dan legitimasi data yang digunakan
dalam analisis sektoral. Praktik serupa juga diterapkan dalam berbagai kajian analisis basis ekonomi
daerah berbasis Location Quotient yang menitikberatkan pada ketelitian sumber data resmi (F ajarika et
al., 2025; Ariyanto et al., 2024).

Tahap awal pengolahan data dimulai dengan identifikasi sumber statistik yang selaras dengan
tujuan penelitian, yakni publikasi PDRB menurut lapangan usaha yang diterbitkan oleh BPS Kabupaten
Banyuwangi dan BPS Provinsi Jawa Timur. Setiap sektor ekonomi diklasifikasikan mengikuti standar
kategori lapangan usaha nasional agar tidak terjadi bias struktural dalam proses perbandingan
antardaerah. Angka-angka PDRB sektoral kemudian disusun ke dalam tabel analisis untuk
memudahkan perhitungan dan interpretasi nilai Location Quotient. Metode klasifikasi dan penataan
data ini sejalan dengan pendekatan analisis sektoral yang banyak digunakan dalam studi ekonomi
regional (Saswono et al., 2025; Provinsi Jawa Timur, 2024).

Ketelitian dalam proses dokumentasi dan pengolahan data menjadi prasyarat penting bagi
validitas hasil analisis selanjutnya. Kesalahan kecil dalam pencatatan atau pengelompokan sektor
berpotensi menghasilkan interpretasi yang keliru mengenai posisi sektor unggulan daerah. Data PDRB
yang telah terverifikasi menjadi fondasi utama dalam menilai kekuatan relatif sektor-sektor ekonomi
Kabupaten Banyuwangi dibandingkan struktur ekonomi Provinsi Jawa Timur. Pendekatan ini juga
memungkinkan penelusuran keterkaitan antara struktur ekonomi daerah dan arah perdagangan,
termasuk potensi ekspor yang melekat pada sektor basis (Ariyanto et al., 2024; Pominova et al., 2022).

Struktur perekonomian Kabupaten Banyuwangi tahun 2023 dapat diamati melalui distribusi
PDRB menurut lapangan usaha yang mencerminkan kontribusi masing-masing sektor terhadap total
output ekonomi daerah. Penggunaan PDRB atas dasar harga berlaku memberikan gambaran nilai riil
aktivitas ekonomi sektoral dalam satuan moneter aktual. Data ini menunjukkan bahwa perekonomian
Banyuwangi ditopang oleh kombinasi sektor primer, sekunder, dan tersier dengan proporsi yang relatif
berimbang. Pola semacam ini mencerminkan dinamika transformasi struktural ekonomi daerah yang
tengah berlangsung (Kabupaten Banyuwangi, 2024; Rinaldi et al., 2022):

Tabel 1. PDRB Kabupaten Banyuwangi Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha

Tahun 2023
PDRB
No. Sektor Milyar o
Rupiah
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 26,183.22 25.85%
2 Pertambangan dan Penggalian 7,087.38 7.00%
3 Industri Pengolahan/Manufaktur 12,708.65 12.55%
4 Pengadaan Listrik dan Gas 41.90 0.04%
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Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur

5 Ulang 58.51 0.06%
6 Konstruksi 14,011.85 13.83%
7 Perdagangan Besar dan Eceran 17,698.53 17.47%
8 Transportasi dan Pergudangan 3,569.99 3.52%
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 3,042.06 3.00%
10 Informasi dan Komunikasi 4,804.71 4.74%
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 1,756.21 1.73%
12 Real Estate 1,505.22 1.49%
13 Jasa Perusahaan 229.41 0.23%
14 Administrasi Pemerintah 1,988.24 1.96%
15 Jasa Pendidikan 2,945.67 2.91%
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 431.31 0.43%
17 Jasa Lainnya 1,390.76 1.37%
Total 101,296.62 100%

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Berdasarkan data tersebut, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan menempati posisi dominan
dengan kontribusi terbesar terhadap PDRB Kabupaten Banyuwangi. Dominasi sektor ini menegaskan
karakter Banyuwangi sebagai wilayah dengan basis ekonomi agraris yang masih kuat. Temuan ini
konsisten dengan berbagai kajian yang menempatkan sektor pertanian sebagai sektor basis di wilayah
Pulau Jawa dengan daya serap tenaga kerja dan potensi ekspor yang signifikan. Relevansi sektor
pertanian sebagai penopang ekonomi daerah juga diperkuat oleh studi tentang industrialisasi berbasis
pertanian (Qatrunnada & Rumayya, 2025; Simatupang & Syafa’at, 2000).

Sektor perdagangan besar dan eceran serta sektor konstruksi menunjukkan kontribusi yang relatif
tinggi dalam struktur PDRB Banyuwangi. Tingginya peran sektor perdagangan mencerminkan aktivitas
distribusi dan konsumsi yang berkembang seiring meningkatnya mobilitas barang dan jasa. Sektor
konstruksi berkontribusi besar sejalan dengan pembangunan infrastruktur dan fasilitas pendukung
ekonomi daerah. Pola ini mengindikasikan keterkaitan erat antara pertumbuhan sektor tersier dan
sekunder dalam menopang aktivitas ekonomi regional (Harjanti et al., 2021; Triningsih et al., 2025).

Sektor industri pengolahan memiliki kontribusi yang cukup signifikan meskipun belum
mendominasi struktur ekonomi daerah. Keberadaan sektor ini menunjukkan adanya proses pengolahan
lanjutan terhadap produk primer yang dihasilkan wilayah sekitar. Industrialisasi pada skala daerah
berpotensi memperkuat nilai tambah produk dan meningkatkan daya saing ekspor. Temuan ini sejalan
dengan kajian mengenai pentingnya penguatan sektor industri dalam mendorong transformasi ekonomi
nasional dan daerah (Noviriani et al., 2023; Rinaldi et al., 2022).

Sektor pariwisata yang tercermin melalui penyediaan akomodasi dan makan minum, serta sektor
informasi dan komunikasi, menunjukkan kontribusi yang berkembang dalam struktur PDRB
Banyuwangi. Perkembangan ini tidak terlepas dari strategi promosi pariwisata dan investasi berbasis
keberlanjutan yang telah dilakukan pemerintah daerah. Aktivitas pariwisata memberikan efek berganda
terhadap sektor lain, termasuk perdagangan, transportasi, dan jasa. Kondisi ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menyoroti peran pariwisata Banyuwangi dalam mendorong dinamika ekonomi lokal
(Avinda et al., 2016; Atmadjaja, 2025; Rafsanjani, 2021).

Data PDRB sektoral tersebut menjadi dasar utama dalam perhitungan nilai Location Quotient
untuk mengidentifikasi sektor basis dan nonbasis Kabupaten Banyuwangi. Perbandingan dengan
struktur ekonomi Provinsi Jawa Timur memungkinkan penilaian tingkat spesialisasi relatif setiap
sektor. Sektor dengan nilai LQ lebih dari satu mencerminkan keunggulan komparatif yang berpotensi
menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan ekspor daerah. Pendekatan ini telah lama
digunakan sebagai instrumen analisis pembangunan ekonomi regional (Miller et al., 1991;
Kartikaningdyah, 2012; Malau et al., 2025).

Hasil analisis sektoral berbasis PDRB dan LQ memberikan gambaran menyeluruh mengenai
kekuatan ekonomi Banyuwangi dalam kerangka regional dan nasional. Identifikasi sektor basis tidak
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hanya relevan untuk kepentingan akademis, tetapi juga menjadi rujukan strategis dalam perumusan
kebijakan pembangunan dan perdagangan daerah. Penguatan sektor unggulan berpotensi meningkatkan
kontribusi Banyuwangi terhadap perekonomian Indonesia melalui ekspor berbasis keunggulan lokal.
Temuan ini sejalan dengan berbagai kajian mengenai perencanaan ekonomi daerah dan pengembangan
sektor unggulan sebagai strategi pembangunan berkelanjutan (Putri et al., 2025; Purba & Muliani, 2023;
Halik, 2025; Asmiani et al., 2024).

Struktur PDRB Provinsi Jawa Timur sebagai Wilayah Referensi Analisis Location Quotient
Tahun 2023

Provinsi Jawa Timur digunakan sebagai wilayah referensi dalam analisis Location Quotient
karena perannya yang strategis sebagai salah satu motor utama perekonomian nasional dengan struktur
sektoral yang relatif lengkap dan terdiversifikasi. Penggunaan wilayah referensi yang memiliki karakter
ekonomi mapan diperlukan agar perbandingan proporsi sektoral Kabupaten Banyuwangi dapat
menghasilkan gambaran keunggulan komparatif yang akurat. Data Produk Domestik Regional Bruto
atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha tahun 2023 dipilih untuk menjaga kesetaraan basis
perhitungan dengan data kabupaten. Pendekatan pembandingan antarwilayah ini lazim digunakan
dalam analisis ekonomi regional dan telah terbukti relevan dalam berbagai kajian Location Quotient
(Miller et al., 1991; Kartikaningdyah, 2012; Pominova et al., 2022).

Struktur PDRB Provinsi Jawa Timur tahun 2023 memperlihatkan dominasi sektor industri
pengolahan sebagai penopang utama perekonomian provinsi. Kontribusi sektor ini mencerminkan
posisi Jawa Timur sebagai pusat aktivitas manufaktur nasional yang terintegrasi dengan jaringan
perdagangan domestik dan internasional. Keunggulan sektor industri di tingkat provinsi menjadi tolok
ukur penting dalam menilai apakah sektor serupa di tingkat kabupaten memiliki tingkat spesialisasi
relatif yang lebih tinggi atau justru masih tertinggal. Pola ini sejalan dengan literatur mengenai
transformasi struktural dan industrialisasi dalam perekonomian Indonesia (Rinaldi et al., 2022;
Noviriani et al., 2023).

Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan di Jawa Timur tetap menunjukkan kontribusi yang
signifikan meskipun proporsinya lebih kecil dibandingkan sektor industri pengolahan. Kondisi tersebut
mencerminkan proses diversifikasi ekonomi yang berjalan seiring dengan modernisasi sektor primer.
Keberadaan sektor pertanian yang kuat di tingkat provinsi memberikan konteks penting dalam menilai
posisi sektor agraris Kabupaten Banyuwangi sebagai wilayah dengan karakter ekonomi berbasis sumber
daya alam. Temuan ini sejalan dengan kajian sektor basis pertanian di Pulau Jawa yang menempatkan
pertanian sebagai fondasi ekonomi regional (Qatrunnada & Rumayya, 2025; Simatupang & Syafa’at,
2000):

Tabel 2. PDRB Provinsi Jawa Timur atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha

Tahun 2023
PDRB
No. Sektor Milyar o
Rupiah
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 325,985.75 11.04%
2 Pertambangan dan Penggalian 111,253.37  3.77%
3 Industri Pengolahan/Manufaktur 901,883.86  30.54%
4 Pengadaan Listrik dan Gas 10,355.97 0.35%
5 Pengadaan Air, Pengelolﬁ?m?gmpah, Limbah, dan Daur 2.542.03 0.09%
6 Konstruksi 263,491.03  8.92%
7 Perdagangan Besar dan Eceran 558,640.23  18.91%
8 Transportasi dan Pergudangan 119,521.02  4.05%
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 173,189.33 5.86%
10 Informasi dan Komunikasi 145,514.15 4.93%
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11 Jasa Keuangan dan Asuransi 77,073.80 2.61%
12 Real Estate 46,496.44 1.57%
13 Jasa Perusahaan 23,816.58 0.81%
14 Administrasi Pemerintah 60,369.97 2.04%
15 Jasa Pendidikan 72,605.58 2.46%
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 20,144.16 0.68%
17 Jasa Lainnya 40,663.65 1.38%

Total 2,953,546.91  100%

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Tingginya kontribusi sektor perdagangan besar dan eceran di Jawa Timur menunjukkan kuatnya
peran provinsi ini sebagai pusat distribusi barang dan jasa di kawasan timur Pulau Jawa. Sektor ini
menjadi penghubung utama antara aktivitas produksi dan konsumsi, baik untuk pasar domestik maupun
ekspor. Keberadaan sektor perdagangan yang dominan pada wilayah referensi memperkuat fungsi
pembanding dalam analisis LQ bagi Banyuwangi yang juga memiliki sektor perdagangan cukup
berkembang. Karakteristik tersebut banyak dibahas dalam studi tentang sektor unggulan dan daya saing
wilayah (Harjanti et al., 2021; Triningsih et al., 2025).

Sektor konstruksi di Jawa Timur memiliki kontribusi yang mencerminkan intensitas
pembangunan infrastruktur dan kawasan ekonomi. Aktivitas konstruksi berskala provinsi sering kali
menjadi indikator pertumbuhan ekonomi jangka menengah dan kesiapan wilayah dalam menopang
industrialisasi. Nilai ini memberikan konteks pembanding bagi Banyuwangi yang juga mengalami
pertumbuhan konstruksi seiring peningkatan investasi daerah. Pola serupa ditemukan dalam kajian
pengembangan wilayah berbasis sektor unggulan dan kawasan ekonomi (Halik, 2025; Asmiani et al.,
2024).

Sektor transportasi dan pergudangan serta sektor informasi dan komunikasi memperlihatkan
kontribusi yang stabil dalam struktur PDRB Jawa Timur. Kedua sektor tersebut memiliki peran strategis
dalam mendukung kelancaran arus barang, jasa, dan informasi yang menjadi tulang punggung aktivitas
ekonomi modern. Keberadaan sektor ini pada wilayah referensi memberikan tolok ukur penting bagi
penilaian efisiensi logistik dan konektivitas ekonomi Banyuwangi. Analisis sektoral semacam ini
banyak digunakan dalam penelitian Location Quotient dan Shift Share untuk membaca dinamika
pertumbuhan wilayah (Ariyanto et al., 2024; Saswono et al., 2025).

Sektor pariwisata yang tercermin melalui penyediaan akomodasi dan makan minum di Jawa
Timur memiliki kontribusi yang relatif signifikan dan mencerminkan daya tarik ekonomi berbasis jasa.
Posisi sektor ini penting sebagai pembanding bagi Banyuwangi yang dikenal sebagai destinasi wisata
unggulan di tingkat nasional. Perbandingan proporsi sektor pariwisata antara kabupaten dan provinsi
memungkinkan identifikasi keunggulan relatif Banyuwangi dalam ekonomi berbasis wisata. Temuan
ini sejalan dengan berbagai kajian mengenai strategi pengembangan pariwisata daerah dan investasi
berkelanjutan (Avinda et al., 2016; Rafsanjani, 2021; Atmadjaja, 2025).

Data PDRB Provinsi Jawa Timur berfungsi sebagai input utama dalam perhitungan rasio
Location Quotient untuk setiap sektor lapangan usaha Kabupaten Banyuwangi. Perbandingan proporsi
sektoral antarwilayah memungkinkan identifikasi sektor yang memiliki tingkat spesialisasi lebih tinggi
di Banyuwangi dibandingkan rata-rata provinsi. Sektor dengan nilai LQ di atas satu menunjukkan
keunggulan komparatif yang berpotensi menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi dan ekspor
daerah. Pendekatan ini telah banyak digunakan dalam penentuan sektor basis dan nonbasis di berbagai
wilayah Indonesia (Purba & Muliani, 2023; Malau et al., 2025).

Penggunaan Jawa Timur sebagai wilayah referensi juga memberikan perspektif makro mengenai
posisi Banyuwangi dalam struktur ekonomi regional dan nasional. Analisis ini tidak hanya menyoroti
kekuatan internal kabupaten, tetapi juga menunjukkan ruang pengembangan sektor yang masih
memiliki peluang peningkatan daya saing. Keterkaitan antara sektor basis, pengembangan UMKM, dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat menjadi relevan dalam kerangka pembangunan daerah. Temuan
ini sejalan dengan kajian kebijakan ekonomi daerah dan optimalisasi potensi ekonomi lokal (Putri et
al., 2025; Khoiruddin, 2023; Fajarika et al., 2025).
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Kinerja Ekspor dan Struktur Ekonomi Kabupaten Banyuwangi Berdasarkan Pendekatan
Location Quotient

Analisis Location Quotient (LQ) terhadap PDRB Kabupaten Banyuwangi tahun 2023
menggunakan wilayah referensi Provinsi Jawa Timur memberikan gambaran rinci mengenai posisi
relatif sektor-sektor ekonomi daerah dalam struktur perekonomian regional. Total PDRB Kabupaten
Banyuwangi atas dasar harga berlaku tercatat sebesar Rp101.296,62 miliar, dengan struktur ekonomi
yang masih menunjukkan dominasi sektor primer dan sektor tersier tertentu. Pendekatan LQ dipilih
karena mampu mengidentifikasi keunggulan komparatif sektor ekonomi daerah melalui perbandingan
proporsi sektoral terhadap wilayah acuan, sekaligus memberikan dasar empiris dalam penentuan sektor
basis dan non-basis (Miller et al., 1991; Kartikaningdyah, 2012; Pominova et al., 2022). Hasil
perhitungan ini sejalan dengan berbagai studi regional yang menempatkan LQ sebagai instrumen
penting dalam analisis daya saing dan arah pembangunan ekonomi wilayah (Ariyanto et al., 2024;
Triningsih et al., 2025).

Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan menempati posisi paling dominan dalam
perekonomian Banyuwangi dengan nilai PDRB sebesar Rp26.183,22 miliar atau 25,85 persen dari total
PDRB, disertai nilai LQ sebesar 2,34. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sektor ini merupakan sektor
basis utama yang tidak hanya melayani kebutuhan internal, tetapi juga memiliki kapasitas produksi
untuk pasar luar daerah. Kondisi ini mencerminkan kuatnya basis sumber daya alam dan aktivitas
agraris Banyuwangi yang telah lama menjadi penopang ekonomi daerah serta berkontribusi pada kinerja
ekspor regional (Qatrunnada & Rumayya, 2025; Purba & Muliani, 2023). Temuan ini konsisten dengan
pandangan bahwa sektor pertanian di Jawa masih berperan strategis sebagai fondasi ekonomi daerah,
terutama pada wilayah dengan karakteristik agraris yang kuat (Simatupang & Syafa’at, 2000; Saswono
et al., 2025):

Tabel 3. Struktur PDRB Kabupaten Banyuwangi Menurut Lapangan Usaha dan Nilai Location
Quotient (LQ) Tahun 2023

PDRB
No. Sektor i

Rupian %10

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 26,183.22 25.85% 2.34
2 Pertambangan dan Penggalian 7,087.38 7.00% 1.85
3 Industri Pengolahan/Manufaktur 12,708.65 12.55% 0.41
4 Pengadaan Listrik dan Gas 41.90 0.04% 0.11
5 Pengadaan Air, Pengelolei?ilaiéglmpah, Limbah, dan Daur 5851 006% 0.62
6 Konstruksi 14,011.85 13.83% 1.55
7 Perdagangan Besar dan Eceran 17,698.53 17.47% 0.92
8 Transportasi dan Pergudangan 3,569.99 3.52%  0.87
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 3,042.06 3.00% 0.51
10 Informasi dan Komunikasi 4,804.71 4.74%  0.96
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 1,756.21 1.73%  0.66
12 Real Estate 1,505.22 1.49%  0.94
13 Jasa Perusahaan 229.41 0.23% 0.28
14 Administrasi Pemerintah 1,988.24 1.96% 0.96
15 Jasa Pendidikan 2,945.67 291% 1.18
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 431.31 0.43% 0.62
17 Jasa Lainnya 1,390.76 1.37%  0.99
Total 101,296.62 100% 15.77

Sumber: Data Olahan Penulis, 2026.
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Sektor pertambangan dan penggalian juga tergolong sektor basis dengan nilai LQ sebesar 1,85
dan kontribusi PDRB sebesar Rp7.087,38 miliar atau 7,00 persen. Keunggulan komparatif sektor ini
didukung oleh ketersediaan sumber daya tambang seperti emas, pasir besi, batu andesit, dan batu
gamping, dengan aktivitas tambang emas Tumpang Pitu sebagai salah satu penggerak utama ekonomi
lokal. Meskipun kontribusinya signifikan, karakter ekstraktif sektor pertambangan menimbulkan
tantangan keberlanjutan, terutama terkait risiko lingkungan dan ketergantungan pada fluktuasi harga
komoditas global (Harjanti et al., 2021; Asmiani et al., 2024). Literatur pembangunan wilayah
menekankan bahwa sektor basis berbasis sumber daya alam memerlukan penguatan tata kelola dan
strategi hilirisasi agar dampak ekonominya lebih inklusif dan berjangka panjang (Malau et al., 2025;
Halik, 2025).

Sektor konstruksi mencatatkan nilai PDRB sebesar Rp14.011,85 miliar atau 13,83 persen, dengan
nilai LQ sebesar 1,55 yang mengindikasikan statusnya sebagai sektor basis. Tingginya aktivitas
konstruksi mencerminkan intensitas pembangunan infrastruktur fisik, fasilitas publik, serta proyek
strategis yang mendorong dinamika ekonomi daerah. Peran sektor ini menjadi penting karena memiliki
keterkaitan ke belakang dan ke depan yang luas, terutama dengan sektor perdagangan, industri bahan
bangunan, dan penyerapan tenaga kerja lokal. Pola ini sejalan dengan temuan berbagai studi yang
menempatkan konstruksi sebagai sektor pengungkit pertumbuhan ekonomi daerah selama fase ekspansi
pembangunan (Putri et al., 2025; Rinaldi et al., 2022).

Sektor jasa pendidikan menunjukkan nilai LQ sebesar 1,18 dengan kontribusi PDRB sebesar
Rp2.945,67 miliar atau 2,91 persen, yang menandakan perannya sebagai sektor basis berbasis jasa.
Keunggulan ini mencerminkan kemampuan Banyuwangi dalam menarik arus pelajar dari wilayah
sekitar, sekaligus memperkuat fungsi daerah sebagai pusat layanan pendidikan regional. Investasi pada
kualitas pendidikan berimplikasi langsung terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
kesiapan tenaga kerja menghadapi kebutuhan sektor industri dan jasa modern. Sejumlah kajian
menempatkan sektor pendidikan sebagai elemen kunci dalam transformasi struktural ekonomi, terutama
dalam jangka menengah dan panjang (Noviriani et al., 2023; Rinaldi et al., 2022).

Berbeda dengan sektor-sektor tersebut, industri pengolahan mencatatkan nilai LQ sebesar 0,41
dengan kontribusi PDRB sebesar Rp12.708,65 miliar atau 12,55 persen, yang menunjukkan statusnya
sebagai sektor non-basis. Rendahnya nilai LQ mengindikasikan bahwa kontribusi sektor manufaktur
Banyuwangi relatif tertinggal dibandingkan struktur industri di tingkat Provinsi Jawa Timur. Kondisi
ini mencerminkan belum optimalnya proses industrialisasi daerah, terutama dalam pengolahan hasil
pertanian dan perikanan menjadi produk bernilai tambah. Fenomena serupa juga ditemukan pada
sejumlah daerah agraris lain di Indonesia yang menghadapi keterbatasan infrastruktur industri,
teknologi, dan akses permodalan (Fajarika et al., 2025; Noviriani et al., 2023).

Sektor perdagangan besar dan eceran memiliki kontribusi PDRB sebesar Rp17.698,53 miliar atau
17,47 persen dengan nilai LQ sebesar 0,92, yang menunjukkan peran penting namun belum menjadi
sektor basis. Aktivitas perdagangan di Banyuwangi berkembang seiring meningkatnya daya beli
masyarakat, aktivitas pariwisata, dan pembangunan infrastruktur konektivitas. Meski demikian,
kontribusinya masih bersifat mengikuti pertumbuhan sektor basis lain seperti pertanian, konstruksi, dan
jasa. Pola ini menunjukkan bahwa sektor perdagangan lebih berfungsi sebagai sektor pendukung yang
memperkuat sirkulasi ekonomi lokal (Avinda et al., 2016; Rafsanjani, 2021).

Sektor-sektor jasa lainnya seperti transportasi dan pergudangan, akomodasi dan makan minum,
informasi dan komunikasi, serta jasa keuangan dan asuransi seluruhnya menunjukkan nilai LQ di bawah
satu. Transportasi dan pergudangan mencatat LQ sebesar 0,87 dengan kontribusi 3,52 persen, sementara
akomodasi dan makan minum memiliki LQ 0,51 dengan kontribusi 3,00 persen, yang mencerminkan
potensi besar namun belum sepenuhnya terkonversi menjadi keunggulan komparatif. Hal ini berkaitan
dengan struktur pariwisata Banyuwangi yang masih sangat bergantung pada pasar domestik dan bersifat
musiman. Studi mengenai pengembangan pariwisata daerah menunjukkan bahwa penguatan
konektivitas, promosi berkelanjutan, dan integrasi dengan sektor ekonomi lokal menjadi kunci
peningkatan daya saing sektor jasa pariwisata (Avinda et al., 2016; Atmadjaja, 2025).

Sektor jasa keuangan, real estate, jasa perusahaan, administrasi pemerintahan, jasa kesehatan,
dan jasa lainnya juga menunjukkan nilai LQ yang mendekati atau di bawah satu, menandakan peran
pelengkap dalam struktur ekonomi daerah. Sektor jasa keuangan dan asuransi memiliki LQ sebesar
0,66, sementara real estate mencatat LQ 0,94, yang menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi modern
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masih berkembang secara gradual. Kondisi ini sejalan dengan karakter ekonomi Banyuwangi yang
belum sepenuhnya bertransformasi menuju dominasi sektor tersier modern. Literatur pembangunan
wilayah menegaskan bahwa penguatan sektor jasa modern biasanya mengikuti kematangan sektor
industri dan peningkatan pendapatan masyarakat (Rinaldi et al., 2022; Malau et al., 2025).

Hasil analisis LQ Kabupaten Banyuwangi tahun 2023 menunjukkan struktur ekonomi yang
masih bertumpu pada sektor primer dan sektor jasa tertentu, dengan sektor industri pengolahan belum
berperan sebagai motor utama pertumbuhan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja ekspor
Banyuwangi masih sangat dipengaruhi oleh komoditas primer dan aktivitas ekstraktif, sementara
kontribusi produk manufaktur bernilai tambah relatif terbatas. Arah kebijakan pembangunan daerah
perlu difokuskan pada penguatan industrialisasi berbasis potensi lokal, khususnya agroindustri dan
pengolahan hasil perikanan, agar transformasi struktural dapat berjalan lebih seimbang. Kesimpulan ini
memperkuat temuan berbagai studi yang menekankan pentingnya sinergi antara sektor basis, kebijakan
hilirisasi, dan pengembangan UMKM dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang
berkelanjutan (Khoiruddin, 2023; Halik, 2025; Ariyanto et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan pendekatan Location Quotient (LQ), dapat disimpulkan
bahwa struktur perekonomian Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2023 masih didominasi oleh sektor-
sektor primer dan belum menunjukkan dominasi sektor sekunder, khususnya industri pengolahan. Hal
ini tercermin dari nilai LQ sektor industri pengolahan yang hanya sebesar 0,41 yang mengindikasikan
bahwa sektor tersebut belum menjadi sektor basis atau unggulan daerah. Sebaliknya, sektor-sektor yang
tergolong basis justru berasal dari sektor primer dan tersier, yaitu pertanian, kehutanan dan perikanan
(LQ = 2,34), pertambangan dan penggalian (LQ = 1,85), konstruksi (LQ = 1,55), serta jasa pendidikan
(LQ = 1,18). Keunggulan sektor-sektor ini mencerminkan bahwa proses transformasi struktural dan
industrialisasi di Banyuwangi masih berada pada tahap awal, di mana dominasi sektor primer belum
sepenuhnya tergantikan oleh sektor sekunder yang lebih produktif dan bernilai tambah. Diperlukan
upaya strategis untuk mendorong pengembangan industri pengolahan berbasis potensi lokal serta
penguatan sektor-sektor pendukung agar transformasi struktural dapat berjalan secara berkelanjutan dan
seimbang.
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